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ABSTRACT

Analysis Of Phytoplankton During Maintenance Vaname Shrimp
Litopenaeus vannamel (Boone, 1931) In The Solid Was Different In Low
Salinity

By

RATIH MELITA SARI

Vaname shrimp is one of the cultivation commodities that has the advantage of
being able to be cultivated with high stocking densities. In addition, eurihalin
vaname shrimp is able to adapt to maternity waters from 0.5 to 40 ppt. Successin
vaname shrimp cultivation is influenced by several factors including the stocking
density used and water quality. Phytoplankton plays an important role in aguatic
ecosystems, because it is able to carry out photosynthesis. The photosynthesis
process carried out by phytoplactons is the main source of nutrition for shrimp
that acts as consumers. The abundance of phytoplankton in shrimp farming
intensive systems is influenced by the presence of nutrients (nitrate and
phosphate). The higher the stocking density used in cultivation, the more nutrients
in the water increase. The purpose of this study was to analyze the abundance,
diversity, uniformity and dominance of phytoplankton in vaname shrimp
cultivation with different stocking densities in low salinity. This research was
conducted in July-August 2018, at the Integrated Aquaculture Laboratory, Faculty
of Agriculture, University of Lampung. This study used 3 treatments 3
replications, namely A (density of 50), B (density of 75), and C (density of 100).
The parameters observed were phytoplankton abundance index, phytoplankton
diversity index, phytoplankton uniformity index, phytoplankton dominance index,
and water quality parameters. The results showed that the highest abundance was
in the abundance of the 10 day with treatment A of 2001 ind / ml, treatment B of
2136 ind / ml, treatment C of 3068 ind / ml. The abundance of the dominant
phytoplankton comes from the Baciilariophyceae class.

Keywords: Vaname Shrimp, Soread Solids, Phytoplankton, Index, Dominance,
Abundance, Diversity, Uniformity.



ABSTRAK

Analisis Fitoplankton Selama Pemeliharaan Udang Vaname Litopenaeus
vanname (Boone, 1931) Pada Padat Tebar Yang Berbeda Di Salinitas
Rendah

Oleh
Ratih Mdita Sari

Udang vaname merupakan salah satu komoditas budidaya yang memiliki
keunggulan mampu dibudidayakan dengan padat tebar yang tinggi. Selain itu
udang vaname bersifat eurihain yang mampu beradaptas pada perairan
bersalinitas 0,5-40 ppt. Keberhasilan dalam budidaya udang vaname dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu padat tebar yang digunakan dan kualitas
air. Fitoplankton memegang peranan penting dalam ekosistem air, karena mampu
melakukan proses fotosintesis. Proses fotosintesis yang dilakukan ol eh fitoplakton
merupakan sumber nutrisi utama bagi udang yang berperan sebagai konsumen.
Kelimpahan fitoplankton pada budidaya udang sistem intensif dipengaruhi oleh
keberadaan nutrient (nitrat dan fosfat). Semakin tinggi padat tebar yang digunakan
dalam budidaya semakin meningkat nutrien diperairan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan
dominans fitoplankton pada budidaya udang vaname dengan padat tebar yang
berbeda di salinitas rendah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus
2018, bertempat di Laboratorium Terpadu Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan 3 ulangan yaitu A
(kepadatan 50 ekor), B (kepadatan 75 ekor), dan C (kepadatan 100 ekor)
Parameter yang diamati adalah indeks kelimpahan fitoplankton, indeks
keanekaragaman fitoplankton, indeks keseragaman fitoplankton, indeks
dominans fitoplankton, dan parameter kualitas air. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kelimpahan tertinggi terdapat pada kelimpahan hari ke-10 yaitu dengan
perlakuan A sebesar 2001 ind/ml, perlakuan B sebesar 2136 ind/ml, perlakuan C
sebesar 3068 ind/ml. Kelimpahan fitoplankton yang mendominasi berasal dari
kelas Baciilariophyceae.

Kata kunci :Udang Vaname, Padat Tebar, Fitoplankton, Indeks, Dominans,
Kelimpahan, Keanekaragaman, Keseragaman.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Budidaya udang vaname di Indonesia merupakan salah satu usaha yang
mempunyai peluang yang besar karena memiliki nilai ekonomistinggi dan
permintaan pasar yang tinggi. Udang vaname memiliki banyak keunggulan antara
lain, relatif tahan penyakit, pertumbuhan cepat (masa pemeliharaan 100 - 110
hari), sintasan pemeliharaan tinggi dan Feed Convertion Ratio (FCR) rendah

(Hendrgat, 2007).

Udang vannamei bersifat eurihalin yaitu mampu beradaptasi pada perairan dengan
salinitas yang lebar (0,5-40 ppt) (Bray et al., 1994). Udang vaname dapat tumbuh
dengan layak pada salinitas 5 ppt sehingga dari sifat tersebut udang vaname
diharapkan dapat dibudidayakan pada salinitas yang rendah. Prospek budidaya
udang vaname pada salinitas rendah sangat menjanjikan karena budidaya yang
umumnya dilakukan di sekitar daerah pesisir dapat dilakukan di daerah yang jauh
dari sumber air laut, sehingga dapat menghemat biaya dalam penyediaan air laut

(Soermadjati dan Suriawan, 2007).

Udang vaname hidup pada kolom air sehingga dapat dibudidayakan dengan
kepadatan yang tinggi. Udang vaname dapat dibudidaya dengan padat tebar yang
cukup tinggi, yaitu 60-150 ekor/m?®. Padat tebar budidaya udang vaname sangat

mempengaruhi kualitas air (pH, suhu, DO nitrat dan salinitas) selama budidaya



karena sering terjadi penumpukan bahan organik yang berasal dari sisa pakan dan
feses (Briggs et al., 2004). K epadatan udang yang tinggi menyebabkan dosis
pakan yang diberikan lebih tinggi sehingga mengakibatkan bahan organik dari

sisa metabolisme dan ekskresi menjadi lebih tinggi (Budiardi et al, 2005).

Udang vaname termasuk omnivora yang mampu memanfaatkan pakan alami
seperti plankton (fitoplankton dan zooplankton) dan detritus. Keberadaan
fitoplankton dapat dijadikan makanan tambahan bagi udang sehingga mengurangi
input pakan buatan karena fitoplankton mampu melakukan fotosintesis dan
menghasilkan senyawa organik seperti karbohidrat dan oksigen di perairan

(Prabandani, 2002).

Kelimpahan fitoplankton selama budidaya udang dipengaruhi oleh keberadaan
nutrien seperti nitrat dan fosfat diperairan. Kedua nutrien tersebut berperan
penting dalam proses perkembangan dan proses fotosintesis dari fitoplankton.
K etersediaan nutrien ditentukan oleh jumlah bahan organik dan tingkat
penguraian oleh bakteri yang berasal dari sisa pakan dan sisa metabolisme dari

udang (Nybakken, 1992).

Kondis lingkungan yang sesuai dengan kisaran kualitas air yang optimal dalam
budidaya dapat meningkatkan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton
(Utgjo, 2016). Penelitian mengenai Anaisis kelimpahan, keanekaragaman,
keseragaman dan dominans fitoplankton selama pemeliharaan udang vaname

(Litopenaeus vannamei) pada padat tebar yang berbeda di salinitas rendah.



B. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan, keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi fitoplankton selama pemeliharaan udang vaname

(Litopenaeus vannamei) pada padat tebar yang berbeda di salinitas rendah.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada pembudidaya
dan masyarakat |ainnya mengena kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman
dan dominansi fitoplankton selama pemeliharaan udang vaname dengan padat

tebar yang berbeda di salinitas rendah.

D. Kerangka Pemikiran
Udang vaname hidup dan berenang pada kolom air dan dasar air, hal tersebut
menjadikan system budidaya intensif budidaya udang vaname dilakukan dengan
padat tebar tinggi. Udang vaname mampu hidup pada salinitas luas berkisar
antara 0,5-45 ppt (Zakaria, 2010). Budidaya udang vaname pada salinitas rendah
tingkat kelulushidupan dapat mencapai 80 - 100% dan bertambah lebih dari 3
gram tiap minggu dalam kultur dengan densitas tinggi (100 udang/m?) (Boyd dan

Clay, 2002).

K eberhasilan dalam budidaya udang vaname dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranyayaitu kualitas air dan pakan. Faktor kualitas air lebih banyak disebab-
kan oleh keberadaan limbah yang berasal dari sisa pakan. Seiring dengan ber-
tambahnya DOC dosis pakan yang diberikan akan semakin meningkat yang

menyebabkan penumpukan sisa pakan. Sisa pakan tersebut banyak mengandung



unsur nitrat dan fosfat yang dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk tumbuh dan

berkembang (Duraippah et al,2000).

Fitoplankton memegang peranan penting dalam ekosistem air, karena mampu
melakukan proses fotosintesis. Proses fotosintesis yang menghasilkan sumber
nutrisi utama bagi udang yang berupa sumber makanan. Disamping sebagal
sumber makanan yang siap dimanfaatkan oleh udang, fitoplankton juga berperan
sebagal pemasok oksigen melalui proses fotosintesis (Odum 1994). Salah satu
faktor yang mempengaruhi produktifitas fitoplankton adalah tercukupinya zat hara
yang dibutuhkan. Zat hara anorganik utama yang diperlukan oleh fitoplankton
untuk tumbuh dan bereproduksi adalah nitrat dan fosfat. Kadar fosfat di perairan
yang normal berkisar antara 0,00031-0,124 mg/l. Kandungan nitrat yang optimal

di perairan umumnya berkisar antara 0,00014-0,7 mg/I (Edward, 2003).

Oleh karenaitu diperlukan analisis fitoplankton untuk mengetahui kelimpahan,
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi fitoplankton selama pemeliharaan
udang vaname dengan padat tebar yang berbeda di salinitasrendah. Kerangka

pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi fitoplankton

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pendlitian

E. Hipotesis
Hipotesi s yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho=0=0, Padat tebar yang berbeda selama pemeliharaan udang vaname
tidak berpengaruh terhadap kelimpahan, keanekaragaman, kese-

ragaman dan dominansi fitoplankton.

Hi= o0 # 0, Padat tebar yang berbeda selama pemeliharaan udang vaname
berpengaruh terhadap kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman

dan dominansi fitoplankton.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Budidaya Udang Vaname
Budidaya udang vaname dilakukan dengan sistem intensif dan semi intensif.
Kegiatan budidaya pada tambak semi-intensif biasanya dicirikan dengan padat
tebar yang cukup tinggi, yaitu antara 60-150 ekor/m? (Briggs et al., 2004). Udang

vaname dapat ditebar dengan kepadatan 50-200 ekor/m? (Strummer et al, 1992).

Pertumbuhan udang dipengaruhi oleh kepadatan dalam budidaya. Kepadatan
tinggi akan meningkatkan kompetisi dalam tempat hidup, makanan dan oksigen.
Pada kepadatan rendah udang akan lebih mudah mendapatkan tempat hidup,
makanan dan oksigen sehingga udang dapat tumbuh dengan baik. Selain ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Kepadatan
tinggi menyebabkan dosis pakan yang diberikan lebih tinggi sehingga
mengakibatkan bahan organik berasal dari sisa pakan yang tidak termakan, sisa

metabolisme dan ekskresi menjadi tinggi (Budiardi et al, 2005).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan udang yaitu pakan dan lingkung-
an. Faktor pakan berfungsi sebagal nutrisi dan energi yang digunakan untuk
mem pertahankan hidup, membangun tubuh dan untuk proses perkembangannya.
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup udang adal ah suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), pH, nitrat, nitrit dan

ammonia (Ekawati et al., 1995).



Kualitas air dalam kegiatan budidaya udang vaname yang ditentukan oleh dergjat
keasaman (pH), kadar garam (salinitas), kandungan oksigen terlarut (DO), kan-
dungan nitrat, fosfat, kelimpahan fitoplankton, dan lain-lain (Hudi dan Shahab,
2005). Kualitas air optimum dalam budidaya udang vaname yaitu suhu berkisar
antara 26-30°C, deragjat keasaman (pH) berkisar antara 7,5-8,5 sdlinitas berkisar
antara 15-30 ppt, dan kandungan oksigen terlarut antara 3-5 ppm (Haliman dan

Adijaya, 2005).

B. Fitoplankton
Fitoplankton merupakan golongan plankton yang memiliki pigmen klorofil.
Fitoplankton bersifat autotrof melalui proses fotosintesis dengan bantuan cahaya
matahari. Kedudukan fitoplankton sebagai produksi primer/produsen dengan
kandungan nutrisi yang tinggi terdiri dari protein, karbohidrat dan lemak serta
asam lemak telah dimanfaatkan untuk berbagai keperluan antaralain dalam

bidang perikanan, farmasi dan makanan suplemen (Mulyanto, 1992).

Fitoplankton merupakan tumbuhan mikroskopis yang hidup melayang-layang di
perairan. Fitoplankton adalah kelompok yang memegang peranan sangat penting
dalam ekosistem air, karena kelompok ini dengan adanya kandungan klorofil
mampu melakukan proses fotosintesis. Fitoplankton dapat ditemukan diseluruh
massa air mulai dari permukaan air sampai pada kedalaman dengan intensitas
cahaya yang masih memungkinkan terjadinyafotosintesis. Disamping sebagai
sumber makanan yang siap dimanfaatkan olah organisme lainnya fitoplankton

juga berperan sebagai pemasok oksigen melalui proses fotosintesis (Odum 1994).



Fitoplankton sebagai tumbuhan yang mengandung pigmen klorofil-a, mampu
melakukan reaksi fotosintesis, dimana air dan karbondioksida dengan adanya
sinar matahari dan zat hara dapat menghasilkan senyawa organik seperti
karbohidrat. Oleh karena itu, fitoplankton disebut sebagai produsen primer
karena memiliki kemampuan untuk membentuk zat organik dari zat anorganik.
Fitoplankton bisa ditemukan di seluruh massa air mulai dari permukaan laut
sampai pada kedalaman dengan intesitas cahaya yang masih memungkinkan
terjadinya fotosintesis (Budiardi et al, 2005). Energi yang digunakan dalam
proses fotosintesis adalah cahaya matahari yang diabsorbsi oleh pigmen hijau

(klorofil-a).

Golongan fitoplankton berwarna dapat menyebabkan adanya warna di perairan.
Tetapi warnaini dapat berubah-ubah karena pengaruh dari perubahan
metabolisme fitoplankton yang disebabkan oleh ketersediaan nutrien di dalam
perairan dan faktor lingkungan yang ada di perairan. Pada danau kepadatan
populasi fitoplankton akan bervariasi, kepadatan yang sangat tinggi dan terjadi
dalam waktu yang singkat disebut sebagai ledakan populasi yang terjadi akibat
meningkatnya nutrisi pada danau yang tidak digunakan karena intensitas cahaya
dan temperatur yang sangat rendah, sehingga lgju fotosintesis sangat |ambat

(Barus, 2004).

Fitoplakton dikelompokkan dalam 5 kelas yaitu: Cyanophyta, Crysophyta,
Pyrrophyta, Chlorophyta dan Euglenophyta (hanya hidup di air tawar), semua
kelompok fitoplankton ini dapat hidup di air laut dan air tawar kecuali

Euglenophyta. Fitoplankton yang dapat tersaring dengan planktonet standar



adal ah fitoplankton yang memiliki ukuran = 20 pm, sedangkan yang biasa
tertangkap dengan jaring umumnya tergolong dalam tiga kelompok utama yaitu
Diatom, Dinoflagellata dan alga biru. Kelimpahan fitoplankton pada tambak
budidaya udang vanname terdiri atas beberapa golongan fitoplankton yaitu

Bacillariophyceae, Cyanophyceae, dan Dinophyceae (Utojo dan Mustafa, 2016).

C. Diatom (Bacillariophyceae)
Diatom bisaterdiri dari uniselular tunggal atau gabungan dari beberapa cell yang
membentuk rantai. Biasanyaterapung bebas di dalam badan air dan juga
kebanyakan dari mereka melekat pada substrat yang lebih keras. Pelekatan
diatom biasanya karena tumbuhan ini mempunyai semacam gelatin (Gelatinous
extrusion) yang memberikan daya lekat pada benda atau substrat (Nybakken,

1992).

Diatom merupakan produsen primer yang terbanyak. Terdapat disemua bagian
perairan, tetapi teramat melimpah didaerah permukaan dan dilintang tinggi,
dimanaterdapat air dingin yang penuh zat hara. Diatom mempunyai ukuran yang
sangat beranekaragam, dari beberapa micrén sampai beberapa milimeter.
Kerangka silikonnya menunjukkan bebtuk, polarumit dan halus. Bentuk diatom
itu sendiri di kenal dengan cell diatom melingkar dan cell diatom memanjang

(Romimohtarto dan Juwana, 2004).

D. Dinoflagellata (Dinophyceae)
Dinoflagel ata berukuran kecil hidup tunggal dan jarang mem-bentuk rantai.
Dinoflagel ata berkembang biak melalui proses pembelahan. Beberapa

Dinoflagel ata seperti mampu menghasilkan cahaya melalui proses Bioluminesense
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(pendar cahaya). Jikaterdapat dalam jumlah besar mereka dapat menyebabkan

jalur ombak tampak bercahaya di malam hari (Nybakken, 1992).

Organisme yang termasuk kedalam ordo Dinoflagellata banyak ditemukan di air
tawar maupun air laut, dan merupakan sumber makanan penting bagi organisme
kecil lainnya. Dinoflagellata mampu bereproduksi secara aseksual dan seksual.
Secara Aseksual biasanya melalui pembelahan mitosis khususnya pada
dinoflagellata oseanik. Secara seksual melalui meiosis atau bilakondisi
lingkungan memburuk akan berkembang menjadi kistaistirahat dengan dinding

sel yang tebal (Irfani, 2011).

E. Cyanophyceae
Selain kelompok Diatom dan Dinoflagellata, fitoplankton yang sering dijumpai di
laut adalah kelompok Cyanophyceae. Ciri umum dari kelasini adalah sel
berbentuk silinder dengan ukuran 0,2-2 ym dan mempunyai pigmen fikosianin
berwarna biru dan pigmen berwarna merah (Iebih dominan). Kelas Cyanophyceae
atau biasa disebut kelompok alga biru umumnya ditemukan di perairan dangkal,
perairan pantai tropis, namun dengan kelimpahan yang rendah. Cyanophyceae
yang umum dijumpai di perairan laut, diantaranya Oscillatoria sp.,

Trichodesmium sp., Spirullina sp., dan Anabaenopsis sp. (Nybakken 1998).

Ganggang hijau- biru merupakan salah satu contoh dari kelas Cyanophyceae.
Ganggang hijau-biru memiliki klorofil yang berbeda dari klorofil bakteri yang
dapat berfotosintesis. Ganggang hijau- biru memiliki afinitas mirip bakteri
sehingga disebut juga Cyanophyceae karena organisasi seluler dan biokimianya

(Irfani, 2011).
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Cyanophyceae atau alga hijau biru merupakan kelompok alga prokariotik.
Organisme tersebut memiliki peran sebaga produsen dan penghasil senyawa
nitrogen di perairan. Beberapa Cyanophyceae juga diketahui dapat memproduksi
toksin (racun). Selain menghasilkan toksin, Cyanophyceae mampu menghasilkan
senyawa yang bermanfaat bagi mahluk hidup lain, antaralain protein dan senyawa
lain untuk obat-obatan. Cyanophyceae ada yang hidup sebagai plankton dan ada
pula yang hidup sebagai bentos. Cyanophyceae juga diketahui diketahui mampu

tumbuh di padang gurun, padang salju, dan sumber air panas (Nybakken 1998).

F. Indeks Kelimpahan
Kelimpahan merupakan tinggi rendahnya jumlah individu populasi suatu spesies,
hal ini menunjukkan besar kecilnya ukuran populasi atau tingkat kelimpahan
populasi. Kelimpahan plankton sangat dipengaruhi adanyamigrasi. Migras
dapat terjadi akibat dari kepadatan populasi, tetapi dapat pula disebabkan oleh
kondis fisik lingkungan, misalnya perubahan suhu dan arus. Fitoplankton
terdapat pada massa air di permukaan untuk menyerap sinar matahari sebanyak-

banyakya untuk fotosintesis (Kramadibrata 1996).

Plankton melakukan migrasi harian, yaitu migrasi yang dilakukan dalam waktu
satu hari atau kurang. Migrasi berfungsi untuk mengatur ukuran populasi. Hewan
yang meninggalkan populasi atau habitatnya (emigrasi) untuk tidak kembali lagi
mengurangi kepadatan kelompok asalnya. Masuknya hewan ke habitat lain
(imigrasi), meningkatkan populasi di habitat tersebut. Imigrasi biasanyaterjadi di

lingkungan yang kepadatan populasinya rendah (Susanto, 2000).



12

Fitoplankton memiliki distribusi dan kelimpahan yang berbeda-beda di dalam
perairan. Hal ini tergantung dari kondisi beberapa faktor oseanografi pada per-
airan tersebut, yang meliputi kedalaman, kecerahan, kecepatan dan arah arus,
suhu, salintas, oksigen terlarut dan nutrien. Faktor biotik yang juga turut berperan
dalam distribusi dan kelimpahan fitoplankton adalah kompetisi nutrient, ruang dan
lingkungan serta predasi dan suatu populasi fitoplankton baru dapat dikatakan me-
limpah, bila kelimpahan suatu spesies fitoplankton mencapai nilai 2 x 10° sel/l

(Smayda, 1997).

G. Indeks Keanekaragaman
K eanekaragaman jenis merupakan parameter yang biasa digunakan dalam me-
ngetahui kondisi suatu komunitas tertentu, parameter ini mencirikan kekayaan
jenis dan keseimbangan dalam suatu komunitas. Keanekaragaman jenis fito-
plankton merupakan suatu penggambaran secara matematik yang dapat me-
lukiskan struktur kehidupan dan dapat mempermudah menganalisis informasi-

informasi tentang jenis dan jumlah fitoplankton (Pirzan, 2008).

Indeks keanekaragaman (H) merupakan keanekaragaman spesies dari fitoplankton
dan zooplankton yang menghuni suatu komunitas, dimananilai keanekaragaman
erat kaitannya dengan jumlah spesies yang ada dalam komunitas tersebut. Indeks
keanekaragaman digunakan untuk menunjukkan spesies fitoplankton dan zoo-
plankton dalam suatu komunitas. Sesuai dengan pernyataan Odum (1994),
mengenai kriteriaindeks keanekaragaman (H) yaitu :

H<1 = keanekaragaman rendah

1<H’<3 = keanekaragaman sedang
H’>3 = keanekaragaman tinggi
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Menurut Kisaran indeks keanekaragaman (Basmi 1999) yaitu :

H' < 2,3026 = keanekaragaman kecil dan kestabilan
komunitas rendah

2,3026 < H'< 6,9078 = keanekaragaman sedang dan kestabilan
komunitas sedang

H' > 6,9078 = keanekaragaman tinggi dan kestabilan komunitas

tinggi
Indeks Keanekaragaman digunakan untuk mengetahui keanekaragaman hayati
biota yang diteliti. Pada prinsipnya, nilai indeks makin tinggi, berarti komunitas
diperairan itu makin beragam dan tidak didominasi oleh satu atau lebih dari
takson yang ada. Faktor utama yang mempengaruhi jumlah organisme, keragaman
jenis dan dominansi antaralain adanya perusakan habitat alami seperti, pecemaran

kimia dan organik, serta perubahan iklim (Widodo, 1997).

H. Indeks Keseragaman
Indeks keseragaman ini menunjukkan pola sebaran biota yaitu merata atau tidak.
Jikaindeks keseragaman relatif tinggi, maka keberadaan setiap jenis biota di
perairan dalam kondisi merata. Nilai indeks berkisar antara 0-1. E=0, keseragam-
an antara spesies rendah, artinya kekayaan individu yang dimiliki masing-masing
spesies sangat jauh berbeda. E=1, keseragaman antar spesies relatif seragam atau

jumlah individu masing-masing spesies relatif sama (Basmi, 2000).

Menurut Kisaran indeks keanekaragaman (Y azwar, 2008) yaitu :

O0<E<04 = keseragaman rendah
04<E<0,6 = keseragaman sedang
E>0,6 = keseragaman tinggi

Nilai indeks keseragaman yang tinggi menunjukkan bahwa, tidak terdapat satu
jenis pun fitoplankton yang mendominasi; artinya penyebaran kelimpahan

masing-masing jenis fitoplankton sebagai suatu komunitas adalah relatif merata
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(sama) namun sebaliknya, jika nilai indeks kese-ragaman rendah, maka ada suatu

jenis yang dominan (Handayani, 2008).

[. Indeks Dominas
Indeks dominansi digunakan untuk melihat adanya dominansi oleh jenis tertentu
ada populas fitoplankton dengan menggunakan Indeks Dominansi Smpson. Nilai
C berkisar antara0 — 1. Apabilanilai C mendekati O berarti hampir tidak ada
individu yang mendominasi dan biasanya diikuti dengan nilai E yang besar
(mendekati 1), sedangkan apabilanilai C mendekati 1 berarti terjadi dominansi
jenis tertentu dan dicirikan dengan nilai E yang lebih kecil atau mendekati O

(Odum, 1994).

Kisaran nilai dominan 0-0,50 menunjukkan bahwa daerah tersebut dominasinya
rendah. Kisaran 0,50-0,75 menunjukkan bahwa daerah tersebut dominasinya
sedang, dan untuk nilai dominasi 0,75-1 menunjukkan keadaan suatu daerah

dengan dominasi tinggi (Lombok, 2003).

Nilal indeks dominansi berkisar antara0 — 1 dan jikanilal indeks mendekati atau
bernilai 1, maka perairan didominasi oleh spesies tertentu dan sebaliknya. Nilal
dominansi fitoplankton 0,334 — 0,356 menunjukkan bahwa rata-rata tidak terjadi

dominansi spesies (Odum, 1994).

J. KualitasAir
Faktor fisika— kimia perairan seperti suhu, salinitas, intensitas cahaya, pH, dan
zat pencemar memegang peranan penting dalam menentukan kelimpahan dari

jenis plankton di perairan. Sedangkan faktor biotik seperti tersedianya pakan,
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banyaknya predator, dan adanya pesaing dapat mempengaruhi komposisi spesies.
Selain itu juga membutuhkan oksigen (O,), bahan kimia anorganik sebagai nutrisi,
yakni fosfat (PO,¥) dan nitrat (NOs) untuk meningkatkan jumlah fitoplankton,
sedangkan nitrit sebagai indikator sedikit banyaknya jumlah oksigen terlarut

(Nybakken, 1992 ).

Nutrien jenis N dan P merupakan salah satu parameter utama yang diperlukan
pada proses yang berlangsung di dalam tubuh fitoplankton (prosesfisiologis).
Aktivitas fitoplankton seperti proses metabolisme dan pertumbuhan dapat
berlangsung optimal jika ketersediaan parameter-parameter tersebut terpenuhi.
Selainitu nitrat dan fosfat yang berada dalam perairan juga akan diserap dan
digunakan ol eh fitoplankton dalam melaksanakan fotosintesis (Tambaru, 2008).
Salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas fitoplankton adal ah tercukupi-
nya zat hara yang dibutuhkan. Zat haraanorganik utama yang diperlukan oleh

fitoplankton untuk tumbuh dan berkembang biak adalah nitrogen sebagai nitrat

(NO,) dan fosfat (PO, ) (Nybakken, 1998).

Kadar fosfat di perairan laut yang normal berkisar 0,00031-0,124 mg/l. Secara
alamiah fosfat terdistribusi mulai dari permukaan sampal dasar. Semakin ke dasar
semakin tinggi konsentrasi-nya sebagal akibat dari dasar laut yang kaya akan
nutrisi dan konsentrasinya se-makin rendah untuk permukaan. Rendahnya kadar
fosfat di 1apisan permukaan kemungkinan dapat pula disebabkan oleh aktifitas

fitoplankton yang intensif (Muchtar dan Simanjuntak, 2008).

Kandungan nitrat yang normal di perairan laut umumnya berkisar antara 0,00014-

0,7 mg/l (Edward, 2003). Kadar nitrat perairan lebih dari 0,2 mg/l dapat
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mengakibatkan terjadinya eutrofikasi yang dapat merangsang pertumbuhan

fitoplankton dengan cepat (Muchtar dan Simanjuntak, 2008).

Sdlinitas berpengaruh terhadap penyebaran plankton, baik secara vertikal maupun
horisontal. Kisaran salinitas yang masih dapat ditoleransi oleh fitoplankton pada

umumnya berkisar antara 28-34 ppt (Romimohtarto dan Juwana, 2004).

Kandungan oksigen terlarut di perairan alami biasanya kurang dari 10 mg/I dan
berfluktuasi secara harian dan musiman, tergantung pada pencampuran dan
pergerakan massaair, aktivitas fotosintesis, respirasi dan limbah yang masuk ke

badan air (Effendi, 2003).

Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH. TingginyapH air ini
kemungkinan karena adanya sisa pakan udang. Selain itu juga kotoran biota air
yang menyebabkan kenaikan pH karena kotoran organisme air mengandung
ammonia yang dapat meningkatkan dergjat keasaman (pH) yakni menjadi basa.
Nilal pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan, misal-nya proses
nitrifikasi akan berakhir bilapH rendah. Nilai pH padakisaran antara 6-9
menunjukkan bahwa perairan sangat mendukung untuk kehidupan biota perairan

(Effendi, 2003).

Suhu perairan merupakan satu faktor pembatas abiotik yang keberadaannya
mempengaruhi kelimpahan fitoplankton. Peningkatan suhu perairan dapat ber-
pengaruh peningkatan |aju metabolisme. Kisaran suhu optimal untuk

pertumbuhan fitoplankton dalam perairan adalah 20-30 °C (Effendi, 2003).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2018, di Laboratorium

Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini disgjikan padatabel 1 dan bahan

yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada tabel 2.

Tabel 1. Alat yang digunakan

No Alat Kegunaan

1 Ember plastik 80 liter Wadah budidaya udang vaname

2 pH paper Mengukur pH

3 DO meter Mengukur DO

4 Refraktometer Mengukur salinitas

5 Termometer Mengukur suhu

6 Timbangan digital (0,01) Menimbang udang dan pakan buatan

7 Peralatan aerasi Mensuplay oksigen

8 Planktonet 20 pm Untuk menyaring fitoplankton

9 Sedgewick rafter Identifikas fitoplankton

10 Plastik zip Wadah pakan buatan

11 Mikroskop Pengamatan fitoplankton

12 Pipet Ukur Mengambil bahan cair (formalin, sampel)

13 Botol Sampel M enyimpan sampel

14 Buku Identifikas Mengidentifikasi jenis fitoplankton
Tabel 2. Bahan yang digunakan

No Bahan Kegunaan

1 Udang Vaname PL 10 Organisme yang dibudidayakan

2 Pakan 38% Asupan nutrisi bagi udang

3 Air Laut Media budidaya

4 Air Tawar Menurunkan salinitas

5 Formalin 4% Fiksas fitoplankton
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C. Rancangan Pendlitian
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Penelitianini terdiri 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan dengan
perlakuan yaitu :
A) Pemeliharaan udang dengan padat tebar 50 ekor benur udang vaname/40 liter
B) Pemeliharaan udang dengan padat tebar 75 ekor benur udang vaname/40 liter

C) Pemeliharaan udang dengan padat tebar 100 ekor benur udang vaname/40 liter

AEEREEEEE
Gambar 2. Tata Letak Wadah Pemeliharaan

D. Prosedur Penelitian

1. Persiapan wadah pemeliharaan
Ember plastik bervolume 80 liter yang digunakan untuk pemeliharaan udang
dibersihkan dan dikeringkan. Kemudian diisi air dengan salinitas 5 ppt sebanyak
40 liter dan diberikan aerasi untuk menjaga kestabilan kandungan oksigen terlarut

dalam wadah pemeliharaan yaitu berkisar 4-5 mg/I.

2. Persiapan benur Udang
Benur udang yang digunakan berukuran PL 10 diaklimatisasi agar dapat
beradaptasi dari lingkungan habitat yang bersalinitas 25 ppt menjadi 5 ppt.
Aklimatisai dilakukan dengan penurunan salinitas sebanyak 4 ppt/hari sehingga
pada hari ke-5 benur mampu hidup pada salinitas 5 ppt. Selanjutnya setiap bak

dimasukkan larva udang vaname dengan kepadatan 50 ekor/40 liter, 75 ekor/40
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liter, 100 ekor/40 liter. Penurunan salinitas dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Sumeru dan Anna, 1992) :

_ (S1xV1)+ (52 xV2)
- (V1+V2

Sn

Keterangan: Sn = Sdlinitas yang dikehendaki (%o)
S1 = Sdinitas air kolam (%)
S2 = Sdlinitas air yang ditambahkan (%.)
V1 =Volumeair kolam (liter)
V2 =Volume air yang ditambahkan (liter)
3. Pelaksanaan Pendlitian
Pemeliharaan udang dilakukan selama 40 hari. Penyiponan dilakukan 3 hari
sekali.Pakan yang diberikan mengandung protein 40%, FR 5%. Frekuensi

pemberian pakan 3 kali/hari yaitu pada pukul 08.00, 14.00, 20.00.

Sampling fitoplankton dilakukan setiap 10 hari sekali selama 40 hari. Metode
pengambilan sampel plankton yang digunakan adalah secara vertikal
menggunakan planktonet berukuran 20 um. Volume air pemeliharaan 40 liter
diambil 10 liter air menggunakan ember kemudian disaring menggunakan
planktonet dan dimasukkan di botol sampel selanjutnya ditambahkan formalin

4%.

4. ldentifikas fitoplankton
Identifikas fitoplankton menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 x dan di

identifikasi menggunakan buku identifikas fitoplankton yaitu Jomas (1997).
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E. Parameter Penelitian
1. Indekskelimpahan fitoplankton
Penentuan kelimpahan fitoplankton dilakukan berdasarkan metode sapuan di atas
gelas objek Sedgewick rafter. Kelimpahan fitoplankton dinyatakan secara
kuantitatif dalam jumlah sel/ml. Kelimpahan fitoplankton dihitung berdasarkan

rumus (APHA (1989); Fachrul 2007):

Vr 1
N_nXVOXVS

Keterangan :

N = kelimpahan (sel/ml)

n = jumlah sel yang diamati (sel)
Vr = volume air yang tersaring (ml)
Vo  =volumeair yang siamati (ml)
Vs  =volumeair yang disaring (ml)

2. Indekskeanekaragaman jenisfitoplankton (H’)

Indeks keanekaragaman jenis adalah suatu pernyataan atau penggambaran secara
matematik yang melukiskan struktur kehidupan dan dapat mempermudah meng-
analisainformasi-informasi tentang jenis dan jumlah organisme. Perhitungan
indeks keanekaragaman fitoplankton dilakukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Basmi, 1999) yaitu :

H'=-3(ni/N)In(ni/N)

Keterangan :

H’ = indeks keanekaragaman (individu)
ni = jumlah individu jenis ke-i

N = jumlah tota individu

Penggolongan kondisi komunitas biota berdasarkan H’ (Basmi,1999) adalah :

H <2,30 = keanekaragaman rendah
2,30<H’<6,91 = keanekaragaman sedang
H>6,91 = keanekaragaman tinggi
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3. IndeksKeseragaman (E)

Penyebaran jumlah individu pada masing-masing organisme dapat ditentukan
dengan membandingkan nilai indeks keanekaragaman dengan nilai maksimum-
nya. Analisisindeks keseragaman fitoplankton menggunakan rumus sebagai

berikut (Odum, 1993) :

E = H'/ Hmaks
Keterangan :
E = Indeks K eseragaman
H’ = Indeks K eanekaragaman
Hmaks=InS
S = Jumlah Spesies

Dari perbandingan ini akan didapatkan nilai E antara 0 sampai 1, semakin kecil
nilai E maka semakin kecil juga keseragaman suatu populasi, artinya penyebaran
jumlah individu tiap genus tidak sama dan ada kecenderungan bahwa suatu genera
mendominasi populas tersebut. Sebaliknya semakin besar nilai E, maka populasi
menunjukkan keseragaman yaitu jumlah individu setiap genus dapat dikatakan

relatif sama, atau tidak jauh berbeda (Odum, 1993; Basmi, 1999).

4. Indeksdominansi
Nilai dominansi dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominansi dari

simpson dalam Odum, 1993;Basmi, 1999 :

C=2X(ni/N)?

Keterangan :

C =indeks dominansi

ni- = jumlah individu tiap spesies

N =jumlahindividu seluruh spesies
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Jikanilai C mendekati O berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi
namun jika C mendekati 1 menandakan adanya individu yang mendominasi

populasi (Odum, 1993;Basmi, 1999)

F. KualitasAir
Pengukuran parameter kualitas air berupa pH, suhu, salinitas, dan DO dilakukan
setigp hari. Pengukuran nitrat dan fosfat dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada
awal pemeliharaan saat benur udang belum dimasukkan hari ke-0, hari ke-10, hari
ke-20, hari ke-30 dan ke-40. Pengukuran fosfat dan nitrat dilakukan di BBPBL

(Lampiran 1).

G. AnalisisData
Indeks kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi fitoplankton
yang dihitung menggunakan Microsoft Excel 2007. Analisis datayang
dipergunakan untuk menggambarkan korelasi antara nitrat dan fosfat dengan
kelimpahan fitoplankton menggunakan analisis regresi linear. Data parameter

kualitas air dianalisis secara deskriptif.



V.KESIMPULAN

Padat tebar berbeda selama budidaya udang vaname berpengaruh terhadap
kelimpahan fitoplankton. Semakin tinggi padat tebar semakin meningkat
kelimpahan fitoplankton. Kelimpahan fitoplankton tertinggi terjadi pada hari ke-

10. Fitoplankton didominasi oleh kelas Baciilariophyceae.
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